ABSTRAK

Riu Noveani, (2018): Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Instruction terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis ditinjau dari Emotional
Quotient Peserta didik Sekolah Menengah
Pertama

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan komponen
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran. Salah
satu upaya untuk menyikapi masalah kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah melalui pemilihan model pembelajaran. Model Problem Based Instruction
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan nyata dari permasalahan yang
nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mengikuti model
Problem Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari Emotional Quotient tinggi, sedang, dan rendah
pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini merupakan
penelitian Quasy Eksperimen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t
untuk hipotesis 2 dan 4, uji-t’ untuk hipotesis 1 dan uji Mann Whitney U untuk
hipotesis 3. Hasil hipotesis menunjukan bahwa: 1) tpitung > teaver s 2) thitung >
trabel s 3) Unitung < Utaber; dan 4) thipung > tiaver - DeNgan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mengikuti model
Problem Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari Emotional Quotient tinggi, sedang, dan rendah
pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Hasil penelitian ini dapat
digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
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